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INTISARI 

System of Rice Intensification merupakan upaya teknologi alternatif yang 

memiliki peluang besar dalam meningkatkan produktivitas pangan padi sawah 

dengan cara perubahan dalam mengelola tanaman, air, tanah dan unsur hara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi interaksi antara macam pengairan 

dengan varietas tanaman padi lokal terhadap serapan hara Ca, Mg, dan S,  

mengidentifikasi pengaruh macam pengairan terhadap serapan hara mikro Ca, 

Mg, dan S, dan mengidentifikasi pengaruh varietas tanaman padi lokal terhadap 

serapan hara Ca, Mg, dan S. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Eksperimen yang dilakukan 

di lahan dengan rancangan factorial 3x4 strip plot yang disusun dalam Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap dengan 4 ulangan. Faktor I adalah Macam pengairan 

(A) terdiri atas perlakuan pengairan konvensional (A1), SRI 10:5 dengan 10 hari 

digenangi, 5 hari dikeringkan (A2), dan SRI 7:3 dengan 7 hari digenangi, 3 hari 

dikeringkan (A3). Faktor II adalah Varietas Tanaman (V), terdiri atas 4 perlakuan 

yaitu Rojolele Gepyok (V1), Segara Anak (V2), Mentik Susu (V3), dan Cempo 

Hitam (V4). 

Hasil dari penelitian menunjukkan Ada interaksi antara varietas dengan 

pengairan pada serapan hara Kalsium. Pada pengairan konvensional, varietas 

Mentik Susu memiliki pengaruh serapan hara Kalsium tertinggi dibandingkan 

varietas lainnya. Pada pengairan SRI 10:5, varietas Segara Anak memiliki 

pengaruh serapan hara Kalsium tertinggi dibandingkan varietas lainnya. Pada 

pengairan SRI 7:3, varietas Segara Anak memiliki pengaruh tertinggi serapan hara 

kalsium dibandingkan varietas lainnya. Tidak ada pengaruh macam pengairan 

terhadap serapan hara Magnesium dan Sulfur. Pengaruh varietas memiliki 

pengaruh nyata terhadap serapan hara Sulfur. Varietas Segara Anak 

mempengaruhi serapan hara Sulfur yang tinggi dibandingkan varietas Rojolele 

Gepyok. Varietas Rojolele Gepyok memiliki pengaruh nyata yang tinggi terhadap 

serapan Sulfur dibandingkan varietas Mentik Susu dan Cempo Hitam. Diharapkan 

petani yang akan melakukan budidaya tanaman padi berselang menggunakan 

varietas Segara Anak pada pengairan SRI 10:5 dan menggunakan varietas 

Rojolele Gepyok pada pengairan SRI 7:3.  

 

Kata kunci: Varietas Padi, Pengairan Konvensional, System of Rice 

Intensification, Hara Ca, Hara Mg, dan Hara S. 
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ABSTRACT 

 System of Rice Intensification is an alternative technological effort that 

has a great opportunity in increasing the productivity of lowland rice by changing 

the way to manage plants, water, soil and nutrients. This study aims to identify 

interactions between types of irrigation with local rice plant varieties on Ca, Mg, 

and S nutrient uptake, identify the effects of irrigation types on Ca, Mg, and S 

micro nutrients, and identify the effect of local rice varieties on nutrient uptake 

Ca, Mg, and S. 

 This study uses an experimental research method carried out in land 

with a 3x4 strip plot factorial design arranged in a Complete Randomized Block 

Design with 4 replications. Factor I is the type of irrigation (A) consisting of 

conventional water treatment (A1), SRI 10: 5 with 10 days inundated, 5 days 

dried (A2), and SRI 7: 3 with 7 days inundated, 3 days dried (A3). Factor II is 

Plant Variety (V), consisting of 4 treatments namely Rojolele Gepyok (V1), 

Segara Anak (V2), Milk Mentic (V3), and Black Cempo (V4).  

 The results of the study showed that there was an interaction between 

varieties and irrigation in Calcium nutrient uptake. In conventional irrigation, the 

Mentik Susu variety has the highest nutrient uptake of Calcium compared to other 

varieties. In SRI 10: 5 watering, the Segara Anak variety has the highest nutrient 

uptake effect compared to other varieties. In SRI 7: 3 irrigation, the Segara Anak 

variety has the highest influence of calcium nutrient uptake compared to other 

varieties. There is no effect of irrigation on the uptake of Magnesium and Sulfur 

nutrients. The effect of varieties has a significant influence on Sulfur nutrient 

uptake. The Segara Anak variety influences the higher Sulfur nutrient uptake 

compared to the Rojolele Gepyok variety. The Rojolele Gepyok variety has a 

significantly higher effect on Sulfur uptake than the Mentik Susu and Black 

Cempo varieties. It is expected that farmers who will cultivate intermittent rice 

using the Segara Anak variety in SRI 10: 5 irrigation and use the Rojolele Gepyok 

variety in SRI 7: 3 irrigation. 

 

Keyword: Rice Varieties, Conventional Watering, System of Rice Intensification, 

Nutrient Ca, Nutrient Mg, Nutrient S. 

 




